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Abstrak

Metode jarimatika merupakan teknik berhitung yang menggunakan jari tangan yang mudah dan
menyenangkan. Cara yang dapat dilakukan oleh guru dengan mengubah pemikiran anak
terhadap penilaian buruk terhadap pelajaran matematika yaitu dengan memberikan suatu
metode pembelajaran matematika yang mudah dimengerti dan menyenangkan. Siswa kelas 111
SD Negeri Cigadung 02 masih kesulitan dalam mengoperasikan perhitungan dalam matematika
terutama dalam operasi berhitung. Metode pembelajaran yang digunakan siswa dalam
berhitung matematika dengan menggunakan metode sempoa. Dengan adanya pelatihan ini
metode yang digunakan berganti menjadi metode jarimatika, sehingga siswa-siswi mampu
mengerjakan soal operasi berhitung dengan mudah dan cepat. Metode jarimatika digunakan
untuk mempersingkat waktu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan dapat digunakan
tanpa biaya. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman
tentang metode jarimatika dan untuk mendukung dalam proses belajar berhitung yang
menggunakan jari tangan sehingga memudahkan dalam kegiatan menghitung yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa sekolah dasar. Untuk melaksanakan
kegiatan ini digunakan dua metode pelatihan yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Dalam
kegiatan pelatihan jarimatika menggunakan tiga tahap yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi.

Kata kunci: Pelatihan, Berhitung, Metode Jarimatika

Abstract

The finger method is a counting technique that uses fingers that is easy and fun. The way that
can be done by the teacher by changing children's thinking about bad judgments about
mathematics is by providing a method of learning mathematics that is easy to understand and
fun. Class Ill students of Cigadung 02 Public Elementary School still have difficulty in
operating calculations in mathematics, especially in arithmetic operations. The learning method
used by students in calculating mathematics using the abacus method. With this training the
method used changed to the jarimatics method, so that students were able to work on arithmetic
operations questions easily and quickly. The jarimatics method is used to shorten the time for
doing assignments given by the teacher and can be used free of charge. The purpose of this
service activity is to provide an understanding of the jarimatics method and to support the
process of learning to count using the fingers so that it makes it easier for elementary school
students to do counting activities that can be applied in everyday life. To carry out this activity,
two training methods were used, namely the lecture and question and answer methods. In the
jarimatics training activities, three stages are used, namely the stages of preparation,
implementation and evaluation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok
orang untuk mencerdaskan masyarakat melalui pengajaran dan latihan (Dewi dkk., 2020).
Pembelajaran di sekolah jenjang SD, SMP dan SMA terbagi menjadi beberapa mata pelajaran,
salah satunya adalah matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Mata pelajaran matematika harus diberikan kepada
semua siswa dari sekolah dasar dan seterusnya sehingga siswa mengembangkan keterampilan
berpikir logis, analitis, kreatif, dan kolaboratif (Sitio, 2017). Matematika di sekolah dasar
diperkenalkan saat siswa memasuki kelas I. Matematika dapat diterapkan dikehidupan sehari-
hari dan mampu berpikir secara kritis. Beberapa siswa menganggap matematika itu sulit, kurang
menyenangkan dan menakutkan (Wahyuni & Rahmadhani, 2021).

Berbicara tentang matematika memang tidak bisa dibedakan dengan berhitung.
Berhitung merupakan bagian dari matematika yang harus dipahami karena berhitung dapat
membantu seseorang mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari (Irmayanti dkk., 2022). Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika
yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan berhitung yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya berhitung yang menjadi dasar pengembangan keterampilan
matematika (Ratna Widya, Fadillah, 2019). Cara yang dapat dilakukan oleh guru dengan
mengubah pemikiran anak terhadap penilaian buruk terhadap pelajaran matematika yaitu
dengan memberikan suatu metode pembelajaran matematika yang mudah dimengerti dan
menyenangkan (Danuri & Nugroho, 2020). Guru harus menerapkan metode, strategi dan cara
untuk membantu siswa dalam menguasai matematika dengan baik. Di tingkat sekolah dasar,
siswa dapat menguasai dasar-dasar matematika selain penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian.

Tujuan dilaksanakan pengabdian ini untuk membekali peserta didik Kelas 1l SDN
Cigadung 02 tentang pemahaman metode jarimatika dan mampu membantu dalam melakukan
operasi berhitung sseperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan jari
tangan agar lebih mudah dalam berhitung untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dimana peserta didik kelas 11l masih kesulitan
dalam berhitung sehingga beranggapan bahwa berhitung di dalam pelajaran matematika itu
sulit.

Siswa kelas 111 masih kesulitan melakukan perhitungan matematika, khususnya operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Siswa harus bisa menghitung
penjumlahan dan pengurangan terlebih dahulu. Selain itu, siswa harus tahu cara menghitung
perkalian dan pembagian. Perkalian merupakan materi yang mungkin sulit dipahami oleh
sebagian siswa sekolah dasar. Apabila peserta didik tidak menguasai materi perkalian dan
pembagian, pasti akan sulit untuk mempelajari materi selanjutnya. Siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tes yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan
(Rahmatullah dkk., 2016). Pengajar harus bisa memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai
dengan pemikiran peserta didik. Metode pembelajaran digunakan untuk menumbuhkan
semangat belajar siswa, namun perlu adanya pelatihan tambahan tentang metode pembelajaran
yang kreatif dan inovatif yang dapat melatih kreativitas guru untuk menggunakan alat-alat yang
tersedia sebagai metode pembelajaran yang inovatif (Humairah dkk., 2021).

Metode pengajaran adalah cara guru dalam mengajar sehingga proses penyampaian
informasi menjadi mudah sehingga siswa dapat memahaminya dengan lebih baik. (Dewi dkk.,
2020). Metode pembelajaran dalam perhitungan matematika yang digunakan siswa masih
menggunakan metode sempoa. Metode sempoa dapat mengatasi kesulitan berhitung tetapi
kurang praktis pada tingkat dasar karena memerlukan alat, sedangkan pada tingkat lanjutan
membebani memori otak siswa karena memerlukan alat yang digunakan (Lanya dkk., 2020).
Metode jarimatika mudah diterima oleh siswa karena matematika dimaksudkan untuk dipahami,
bukan dihafalkan, dan metode ini dapat diajarkan kepada siswa yang kurang paham atau
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inteligensi rendah (Suparni, 2018).

Guru mengajarkan siswa sekolah dasar mengenai konsep operasi berhitung dengan
memanfaatkan jari tangannya atau jarimatika. Metode jarimatika merupakan pengembangan
lebih lanjut dari metode sempoa (Lanya dkk., 2020). Jarimatika berasal dari kata finger dan
arithmetic yang berarti cara berhitung dengan jari. Jarimatika yang memanfaatkan sepuluh jari
manusia untuk berhitung. Metode jarimatika adalah cara berhitung yang sederhana dan
menyenangkan. Metode jarimatika yang menggunakan jari tangan sebagai alat untuk melakukan
berhitung pada penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. (Manokwari, 2022).
Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efektif jika memenubhi tiga kriteria, yaitu hasil skor
yang melebihi kriteria kesempurnaan belajar dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa,
meningkatkan selisih antara pemahaman awal dan pemahaman setelah pembelajaran dengan
minat dan motivasi siswa setelah pembelajaran (Himmah dkk., 2021).

Adapun kelebihan jarimatika yaitu : 1) Memberikan langkah berhitung; 2) Siswa dapat
belajar sambil bermain; 3) Alatnya gratis (Danuri & Nugroho, 2020). Beberapa keunggulan
metode jarimatika adalah tidak perlu membeli alat apapun, tidak pernah lupa atau terjebak
dalam ujian, tidak membebani ingatan otak, yang memudahkan hidup anak dalam berhitung,
memudahkan anak menyerap materi baru karena dibawa dengan cara yang menyenangkan,
mengembangkan belahan otak kanan dan Kiri agar otak berfungsi secara optimal dan membantu
membuat aritmatika relatif lebih mudah dan cepat (Lanya dkk., 2020). Jarimatika sangat praktis
digunakan untuk menghitung, dikatakan praktis karena alat yang digunakan untuk berhitung
selalu mudah dibawa kemana-mana karena memanfaatkan jari tangan manusia, dan tidak pernah
ketinggalan apalagi ketahuan menggunakan jari-jari tangan pada saat ujian.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dilakukan pengabdian di SDN
Cigadung 02 dengan menerapkan “Pelatihan Berhitung Cepat dengan Metode Jarimatika bagi
Siswa Sekolah Dasar Desa Cigadung” upaya dalam mengatasi permasalah tersebut peneliti
melakukan pembelajaran dengan merubah metode yang digunakan, yang dulunya hanya
menggunakan sempoa atau alat hitung sekarang menggunakan jari tangan yang mudah
didapatkan. Dengan adanya kegiatan pelatihan yang memberikan kontribusi terhadap
pemahaman matematika melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat
merangsang minat siswa dalam belajar matematika, khususnya penggunaan metode Jarimatika
sebagai alternatif pembelajaran penjumlahan, pengurangan, perkalian dan kolaboratif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini sasaranya adalah siswa sekolah dasar. Pelajaran matematika Dasar
kelas 11l melalui pelatihan jarimatika dengan cara mempraktik. Sebelum pelaksanaan
pengabdian, pengabdi meminta informasi siswa dari sekolah berdasarkan kelas dan guru.
Dalam melaksanakan kegiatan ini menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah dan
tanya jawab. Metode ceramah dipilih untuk menjelaskan jarimatika untuk merangsang siswa
dalam memecahkan masalah secara individu, sedangkan metode tanya jawab sangat penting
bagi siswa baik dalam penjelasan materi maupun dalam praktek.
Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 23 agustus 2022 yang diikuti oleh 38 siswa.
Semua siswa yang mengikuti antusias dalam kegiatan pelatihan tersebut. Dengan adanya
kegiatan pengabdian ini lebih mudah bagi siswa untuk mengerjakan matematika ketika
mengerjakan pekerjaan rumah dari guru. Guru dapat menerapkan metode jarimatika didalam
pembelajaran supaya mempermudah dalam kegiatan mengajar.
Dalam kegiatan pelatihan jarimatika menggunakan tiga tahap sebagai berikut.
a. Tahap persiapan

1. Penentuan dan penetapan tempat dan tujuan.

2. Penyiapan materi/materi pelatihan berisi modul kegiatan.
b. Tahap pelaksanaan

Dilakukan setelah semua langkah persiapan selesai. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.
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1. Penjelasan materi menitikberatkan pada pemahaman teoritis dan teknis Jarimatika.

2. Penjelasan cara melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian.
Fokus dari pelatihan ini adalah pada pelaksanaan proses teknis yang cepat dan benar
dengan menggunakan jari tangan.

c. Tahap Evaluasi

Keberhasilan kegiatan ini akan dievaluasi dengan melihat praktik siswa di kelas

menggunakan jarimatika dalam perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan jarimatika dilakukan secara tatap muka di SD Negeri Kelas 11l
Cigadung 02. Kegiatan yang dilakukan dengan sabar melatih peserta didik berhitung dari tidak
bisa menjadi bisa berhitung, sehingga peserta didik memperoleh peningkatan belajar dalam
berhitung. Di kelas rendah peserta didik harus menguasai kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung pada pembelajaran matematika. Kemampuan berhitung peserta didik harus dibangun
sejak dini, terutama di sekolah dasar dimana siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
berhitung walaupun hanya bisa membaca, menulis dan tidak bisa berhitung secara keseluruhan.
Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan untuk memberikan pengenalan kepada peserta didik terkait
dengan berhitung yang menggunakan metode jaritmatika terutama pada operasi berhitung
penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Metode jarimatika dapat dipelajari
melalui permainan, sehingga dapat diajarkan dalam waktu yang relatif singkat dan mudah
dipelajari oleh siswa. Dengan mempraktikkan metode jarimatika, siswa memperoleh dasar-dasar
berhitung menggunakan jari-jari tangan yang mudah didapatkan.

'~“ il A Lo 4
Gambar 1. MEMBERIKAN MATERI

Kegiatan pelatihan berhitung pada Gambar 1 peserta didik diberikan materi terlebih dahulu
berupa operasi hitung dengan menggunakan jarimatika. Materi yang diberikan yaitu lambang
bilangan penjumlahan yang menggunakan teknik menyimpan sedangkan pengurangan
menggunakan teknik pengambilan. Pada operasi penjumlahan menggunakan suku terbuka dan
pengurangan menggunakan suku tertutup. Materi lain yang diberikan adalah lambang perkalian
dan pembagian. Perkalian dibagi menjadi perkalian satu angka, perkalian bilangan dua angka
dan perkalian bilangan tiga angka, sedangkan simbol pembagian dibagi menjadi pembagian
bilangan dua digit dan pembagian bilangan tiga digit. Bagi peserta didik yang mampu dalam
berhitung perkalian dan pembagian, lebih mudah menerapkan jarimatika pada operasi perkalian
dan pembagian sehingga tidak kebingungan dalam menyelesaikan soal berhitung. Di tahap ini
peserta didik diperkenalkan dengan lambang-lambang bilangan yang digunakan dalam
jarimatika. Lambang bilangan pada jarimatika menggunakan gambar yang sudah ada dipapan
tulis kemudian dilanjutkan dengan menggunakan jari masing-masing. Tangan kanan sebagai
lambang bilangan satuan sedangkan tangan kiri untuk puluhan.
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Gambar 2. MEMPRAKTIKAN JARIMATIKA

Setelah kegiatan pemberian materi, kemudian pada gambar 2 mempraktikan lambang bilangan
yang digunakan dalam jarimatika dengan menggunakan jari tangan masing-masing. Tangan
kanan adalah lambang bilangan mulai dari 1 sampai 9 sedangkan tangan kiri lambang bilangan
10 sampai 90. Metode jarimatika digunakan dalam berhitung penjumlahan dan pengurangan
yang perlu di ingat oleh peserta didik, jika ditambah maka jari tangan dibuka dan apabila di
kurang maka jari tangan ditutup. Peserta didik dikenalkan dengan perhitungan yang paling
sederhana terlebih dahulu supaya mudah dipahami. Setelah peserta didik mengetahui cara
berhitung bilangan satuan, kemudian melanjutkan cara berhitung dari bilangan puluhan sampai
ratusan. Penggunaan jari tangan sering digunakan oleh peserta didik dalam berhitung sehingga
mudah didapatkan dan mudah di ingat pada angka yang sudah dihafalkan.

e =

Selama pelatihan, para siswa sangat antusias mendapatkan materi berhitung dengan
metode jarimatika. Pada awalnya siswa hanya mampu menyelesaikan soal dengan cara biasa
saja. Melalui latihan ini siswa mengalami perkembangan yang cukup baik, dimana siswa dapat
berhitung dengan baik dan benar (Setyaputri dkk., 2022). Selama kegiatan berlangsung, pada
gambar 3 para siswa terlihat sangat bersemangat untuk mempraktikkan dengan menggunakan
metode jarimatika didepan kelas. Selain itu, hampir semua siswa mampu menerapkan metode
jarimatika dalam berhitung. Setelah dilakukan pembelajaran dengan metode jarimatika terbukti
bahwa hasil belajar matematika meningkat. Semua siswa dapat menyelesaikan tugasnya dalam
operasi berhitung dengan mudah, cepat dan benar menggunakan metode jarimatika yang sudah
dipelajari.

KESIMPULAN

Materi yang disampaikan dalam pelatihan dengan menerapkan belajar berhitung
menggunakan jarimatika, maka siswa mampu menggunakan metode jarimatika pada materi
operasi hitung. Metode yang dipakai pada saat pelatihan ini menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Metode ceramah dipilih untuk menjelaskan tata bahasa dan juga digunakan untuk
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mendorong siswa memecahkan masalah secara pibadi. Metode tanya jawab sangat penting bagi
siswa, baik untuk mendapatkan penjelasan materi maupun untuk mempraktekkannya. Dalam
kegiatan pelatihan jarimatika menggunakan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Metode pembelajaran dalam perhitungan matematika yang digunakan siswa
masih menggunakan metode sempoa dan berganti menggunakan metode jarimatika yang dapat
menghitung dengan cara sederhana dan menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami
jarimatika karena mudah diaplikasikan dalam berhitung. Materi yang diberikan berupa operasi
berhitung pada penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian dengan menggunakan jari
tangan atau jarimatika. Jarimatika sangat praktis digunakan untuk menghitung, dikatakan praktis
karena alat yang digunakan untuk berhitung selalu mudah dibawa kemana-mana karena
memanfaatkan jari tangan manusia, dan tidak pernah Kketinggalan apalagi ketahuan
menggunakan jari-jari tangan pada saat ujian. Setelah dilakukan pembelajaran dengan metode
jarimatika terbukti bahwa hasil belajar matematika meningkat. Hal ini tercermin berdasarkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang disajikan oleh guru. Menghitung
dengan metode jarimatika memudahkan dalam memahami materi matematika khususnya
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
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